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Lampiran 1. Pertanyaan Kuesoner

1. Nama:
2. Umur: tahun
3. Jenis Kelamin:
() Laki-laki (
) Perempuan
4. Pekerjaan utama:

() Petani
() Peternak
() Lainnya:
5. Lama tinggal di Desa Cluntang: tahun

6. Saya sering melihat monyet ekor panjang masuk ke wilayah Desa Cluntang?

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

() Netral

() Setuju

() Sangat Setuju

7. Kehadiran monyet ekor panjang berdampak negatif terhadap kesejahteran
masyarakat ?
() Sangat Tidak Setuju

() Tidak Setuju
() Netral

() Setuju

() Sangat Setuju

8. Monyet ekor panjang sering merusak tanaman atau kebun ?

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju
() Netral

() Setuju



10.

11.

12.

() Sangat Setuju
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Monyet ekor panjang termasuk satwa yang harus dilindungi keberadaannya ? (

) Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

() Netral
() Setuju

() Sangat Setuju

Konflik antara masyarakat dan monyet di desa ini semakin sering terjadi ?

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

() Netral

() Setuju

() Sangat Setuju

Saya memahami bahwa konflik ini
habitat monyet terganggu ?
() Sangat Tidak Setuju

() Tidak Setuju
() Netral
() Setuju

() Sangat Setuju

disebabkan  karena

Bagaiman jika dipasang pagar atau penghalang untuk mencegah masuknya

monyet ?

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

() Netral

() Setuju

() Sangat Setuju



13.

14.

15.

16.
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Penggunaan alat pengusir (bunyi-bunyian) cukup efektif.
() Sangat Tidak Setuju

() Tidak Setuju

() Netral

() Setuju

() Sangat Setuju

Bagaimana jika dibuat rehabilitasi habitat monyet ekot panjang (hutan atau
makanan alaminya) untuk dapat mengurangi konflik ?

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

() Netral

() Setuju

() Sangat Setuju

Saya merasa perlunya edukasi masyarakat terkait cara menghadapi monyet
ekor panjang secara bijak ?

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

() Netral

() Setuju

() Sangat Setuju

Pemerintah perlu memberikan bantuan kepada warga yang dirugikan oleh
konflik dengan monyet ekor panjang ?

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

() Netral

() Setuju

() Sangat Setuju
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17. Saya mendukung adanya upaya dari pemerintah/desa untuk mitigasi konflik
dengan monyet ekor panjang ?
() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju
() Netral
() Setuju
() Sangat Setuju

18. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Cluntang terhadap konflik ini ?

19. Menurut Anda, apakah solusi terbaik untuk mengurangi konflik dengan monyet

ekor panjang?

20. Apakah Anda memiliki pengalaman atau saran terkait untuk konflik ini?



Lampiran 2. Data Tabulasi Kuesioner Masyarakat Desa Cluntang
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No| Nama Umur KJI:::n Pekerjaan Tinngn;T SMM |[MBN [MSMT [MSL |KST | SMBK|BJDP |PAPB [BJDRHM |PEMTK |PPMBKM |SDUPUM
1 Slamet 31 Laki-laki Petani 31 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5
2 Partini 55 Perempuan| Petani 55 5 5 5 1 5 4 3 3 5 5 5 5
3 Anik 37 | Perempuan| Petani 37 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5
4 Wardi 65 Laki-laki Petani 65 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5
5 | Jumarni 41 Perempuan |Pedagang 41 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 5 5
6 Sumiem 56 Perempuan| Petani 35 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5
7 Harni 45 Perempuan| Petani 45 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5
8 | Sumano | 50 Laki-laki Peternak 50 5 5 5 3 5 1 4 2 3 2 5 5
9 | sumona | 60 Laki-laki Petani 60 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5
10| Beman 66 Laki-laki Peternak 66 5 5 5 3 5 4 2 4 2 5 5 5
11| Suyono 38 Laki-laki Peternak 38 5 5 5 3 5 4 2 4 2 2 5 5
12 Eblek 21 Laki-laki Peternak 21 5 5 5 3 5 2 3 3 5 5 5 5
13| Ketus 19 Laki-laki Peternak 19 5 5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5
14 Jinu 27 Laki-laki Peternak 27 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5
15| Gareng 37 Laki-laki Peternak 37 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5
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16 | Sukaro 63 Laki-laki Petani 63 5 5 5 5 5 5 2 3 4 5 5 5
17 Dwi 19 Laki-laki Peternak 19 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5
18| Wardi 36 Laki-laki Petani 36 5 5 5 3 5 1 3 2 3 5 5 5
19| Sumanto | 53 Laki-laki Petani 53 5 5 5 2 5 2 2 3 3 4 4 4
20 | Ngatemin| 64 Laki-laki Petani 64 4 5 5 3 5 4 2 1 4 5 5 5
21| Warto 60 Laki-laki Petani 60 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5
22 Juni 35 Laki-laki Petani 35 5 5 5 4 5 1 2 1 5 5 5 5
23 Bari 32 Laki-laki Petani 32 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5
24| Tentrem | 46 Laki-laki Petani 46 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5
Karyawan
- Yusuf 28 Laki-laki Swata 28 5 5 5 1 3 4 5 3 4 5 5 5
Total 616 | 625 | 625 | 430 | 609 | 394 | 282 | 214 492 574 616 616
Rata-rata 24,6 | 25,0 25,0 | 17,2(24,4 |15,8 11,3 | 8,6 19,7 23,0 24,6 24,6

Keterangan Dari Pertanyaan Kuesioner

« SMM

: (Saya sering melihat monyet ekor panjang masuk ke wilayah Desa Cluntang)
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* MBN : (Kehadiran monyet ekor panjang berdampak negatif terhadap kesejahteran masyarakat)
* MSM : (Monyet ekor panjang sering merusak tanaman atau kebun)
* MSD : (Monyet ekor panjang termasuk satwa yang harus dilindungi keberadaannya)

* KAMDM : (Konflik antara masyarakat dan monyet di desa ini semakin sering terjadi)

* SMTK  : (Saya memahami bahwa konflik ini disebabkan karena habitat monyet terganggu )

* BJDP : (Bagaiman jika dipasang pagar atau penghalang untuk mencegah masuknya monyet)

* PAPB : (Penggunaan alat pengusir (bunyi-bunyian) cukup efektif)

* BJDRH :(Bagaimana jika dibuat rehabilitasi habitat monyet ekot panjang dapat mengurangi konflik)

* PEMT : (Saya merasa perlunya edukasi masyarakat terkait cara menghadapi monyet ekor panjang secara bijak)

* PPMBK : (Pemerintah perlu memberikan bantuan ke warga yang dirugikan oleh konflik dengan monyet ekor panjang)
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Lamapiran 3. Dokumentasi

Gambar Proses pengambilan sampel responden melalui penyebaran kuesioner
kepada masyarakat Desa Cluntang, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali.

Gambar Kerusakan tanaman pertanian akibat aktivitas monyet ekor panjang
(Macaca fascicularis).



55

Gambar bentuk mitigasi pemsangan pagar yang dilakukan masyarakat Desa
Cluntang

Gambar Keberadaan monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di area kebun
masyaraka
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